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LITERASI DIGITAL BAGI GENERASI Z DI ERA SOCIETY 5.0: PRAKSIS
TEKNOLOGI DALAM KESUKSESAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS

A. LATAR BELAKANG

Era society 5.0 yang diresmikan pada 21 Januari 2019 merupakan konsep yang diinisiasi
oleh negara Jepang sebagai bentuk pertahanan diri dari perkembangan revolusi industri 4.0.
Masifnya penggunaan teknologi digital dinilai dapat memicu degradasi peran manusia di setiap
lini kehidupan. Peran manusia menjadi sangat penting dalam konsep ini karena manusia sebagai
pusat (human-centered) yang mengontrol semua hal yang berbasis teknologi (technology-based).
Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam menggunakan teknologi adalah literasi digital.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan media digital, alat
komunikasi, atau jaringan untuk mencari, menggunakan,dan menciptakan informasi, serta
menggunakannya secara cerdas, hati-hati, tepat, dan taat hukum untuk memfasilitasi komunikasi
dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Rizgiana, 2021; Nguyen & Habdk, 2022; Yu, 2022).

Berdasarkan hasil survei IMD World Competitiveness Centre Team (2021), dari 64
negara di dunia, terlihat bahwa indeks daya saing digital Indonesia terendah ketiga di Asia. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital di Indonesia masih cukup rendah, yang
berarti dukungan dan bimbingan terhadap praktik literasi digital masih sangat diperlukan,
terutama dalam mengintegerasikannya ke dalam kurikulum pembelajaran (Mudra, 2020;
Forutanian, 2021; Vorobel et al., 2021). Pengguna digital pun saat ini terbanyak dikuasai oleh
generasi Z yang rata-rata lahir di tahun 1995-2010 (Francis & Hoefel, 2018). Hal ini juga
didukung berdasarkan data survey APJI (2022), bahwa terjadi peningkatan frekuensi penggunaan
internet pada usia 13-18 tahun selama pandemi Covid-19 sebesar 76,63%, yang berarti generasi

Z atau kaum digital natives mendominasi penggunaan teknologi dan internet saat ini.

Dalam proses pembelajaran di kelas, penerapan kompetensi literasi digital memiliki
kaitan yang erat dengan praksis. Menurut Riani et al.(2018), praksis merupakan refleksi aktivitas
yang dibarengi dengan teori dalam pengaplikasinnya di kehidupan nyata dengan cara yang
natural. Secara sederhana, praksis didefinisikan sebagai praktek dalam melakukan sesuatu.

Khususnya dalam praksis literasi digital, ada tujuh komponen utama yang harus diketahui, yaitu:



1) software dan hardware; 2) informasi dan literasi data; 3) komunikasi dan kolaborasi; 4) kreasi
konten digital, 5) keamanan; 6)pemecahan masalah; dan 7) kompetensi terkait karir (Law et al.,
2018). Tiap komponen diperlukan agar siswa mampu menggunakan gawai atau alat-alat digital
secara cerdas. Maka dari itu, memahami dan meningkatkan kemampuan literasi digital menjadi
sangat urgen dalam membentuk kepribadian seseorang, seperti konsep yang diusung di era smart
society 5.0, yakni manusia harus mampu menata kepribadiannya dengan baik terlebih dalam

menggunakan teknologi agar hidupnya lebih tertata rapi.

Proses pembelajaran bahasa Inggris yang saat ini sudah terintegerasi dengan teknologi
dan media digital masih perlu dibimbing, terutama dalam peningkatan literasi digital, seperti cara
siswa mencari dan menyaring informasi yang relevan, menggunakan platform media sosial
sebagai bentuk pengaplikasian dan kreativitas dari apa yang sudah dipelajari, serta berlaku jujur
dalam mengambil informasi dari internet. Kemampuan-kemampuan inilah yang harus
ditingkatkan oleh pendidik dan diharapkan mampu ditumbuhkan di diri generasi Z agar terbentuk

pribadi akademis dan bertanggungjawab yang bijak dalam menggunakan teknologi.

Berdasarkan penjelasan di atas, penting untuk dilakukan penelitian terkait praksis literasi
digital pada generasi Z, tepatnya yang saat ini sedang menjadi siswa SMA/MA di kota Bengkulu,
sebagai bentuk peninjauan dan peningkatan kesadaran terhadap penggunaan teknologi dalam

menyukseskan proses pembelajaran bahasa Inggris.

B. RUMUSAN MASALAH
Adapun permasalah pokok dari latar belakang yang diuraikan di atas adalah:

1. Sejauh mana tingkat literasi digital generasi Z di SMA/MA kota Bengkulu?

2. Adakah pengaruh kompetensi literasi digital terhadap kesuksesan belajar generasi Z
dalam pembelajaran bahasa Inggris?

3. Bagaimana cara guru meningkatkan literasi digital generasi Z dalam menyukseskan

pembelajaran bahasa Inggris di kelas?



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengukur tingkat literasi digital generasi Z di SMA/MA kota Bengkulu

2. Menganalisa pengaruh kompetensi literasi digital terhadap kesuksesan belajar generasi Z
dalam pembelajaran bahasa Inggris

3. Mendeskripsikan cara guru meningkatkan literasi digital generasi Z dalam menyukseskan

pembelajaran bahasa Inggris di kelas

D. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

Beberapa penelitian terkait literasi digital dan pengimplementasiannya di kelas bahasa
Inggris sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, namun hanya sedikit yang
membahas lebih detail tentang kompetensi literasi digital siswa kelas terlebih pada generasi Z
yang saat ini berada di tingkat SMA/MA.. Berikut adalah berapa penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

1. Dalam studinya yang berjudul praksis literasi digital abad 21, Agnesia et al (2021)
mengemukakan, kerangka kompetensi literasi digital global yang ditetapkan oleh
UNESCO digunakan untuk proses pembelajaran bahasa Inggris di SMA Citra Kasih.
Berdasarkan temuan penelitian ini, SMA Citra Kasih telah berhasil mengintegrasikan
kemampuan literasi digital dalam tujuh bidang kompetensi literasi digital yang berbeda.
Berikut adalah bidang kompetensi literasi digital: 1) perangkat keras dan perangkat
lunak; 2) data dan informasi literasi; 3) komunikasi dan kerja tim; 4) pembuatan materi
digital; 5) keamanan; 6) pemecahan masalah; dan 7) kompetensi terkait karir. Ada
banyak penanda keterampilan literasi digital yang, tetapi tidak semuanya dapat digunakan
untuk pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini disebabkan belum mumpuninya pemahaman
tenaga pendidik, khususnya dalam domain komputasi dan pemrograman, serta
keterbatasan perangkat digital yang digunakan pada usia mereka sehingga membatasi
kemampuan mereka. Mobilitas dalam dunia digital. Penelitian ini memiliki kesamaan dan
perbedaan. Untuk kesamaan, peneliti juga akan menganalisis praksis literasi digital dalam

pembelajaran bahasa Inggris di dalam kelas. Perbedaannya terletak pada survey



kompetensi literasi digital yang akan peneliti lakukan, dan lebih melebarkan responden
ke seluruh SMA yang ada di kota Bengkulu.

. Penelitian tentang literasi digital juga menarik perhatian Rinekso et al. (2021) dalam
penelitian nya berjudul Digital Literacy Practices in Tertiary Education: A Case of EFL
Postgraduate Students. Temuan penelitiannya menyoroti empat masalah utama
konseptualisasi literasi digital, jenis alat digital yang digunakan, cara menghadapi digital
alat, dan tujuan penggunaan alat digital oleh siswa. Secara umum, literasi digital
dikonseptualisasikan sebagai soft skill untuk mengelola informasi digital yang meliputi
tindakan mencari, memahami, mengevaluasi, mencipta, dan berbagi. Kemudian siswa
menggunakan dua macam alat digital, yaitu perangkat lunak untuk keperluan akademik
atau penelitian dan perangkat lunak untuk studi dan tujuan umum. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang sedang peneliti lakukakan adalah sama-sama melihat sejauh
mana tingkat literasi digital siswa namun perbedaannya terdapat pada subject/ level
penelitian yaitu pada perguruan tinggi dan generasi Z (setara SMA).

. Saetal. (2021) tertarik melakukan penelitian tentang Literasi Digital dalam Masyarakat
Digital 5.0. Hasil penelitian mereka tentang Society 5.0 dan peran literasi digital dalam
masyarakat menyatakan bahwa literasi digital melibatkan banyak dimensi kehidupan
misalnya dalam bentuk era revolusi industri 4.0 dan Society 5.0. Peran literasi dan
khususnya literasi digital, sangat penting dalam pengembangan literasi keberlanjutan.
Mereka mengasumsikan bahwa akses, keterampilan dalam penggunaannya, dan manfaat
dari dunia digital yang luar biasa akan otomatis digenggam dan dirasakan oleh seluruh
warga negara dalam sebuah ideologi yang harus diperjuangkan. Penelitian ini menjadi
panduan bagi penelitian yang ingin peneliti laksanakan terkait manfaat literasi digital
dalam dunia pendidikan untuk menyongsong masyarakan smart society 5.0.

Literasi digital sebagai dampak dan tantangan dalam pembelajaran bahasa juga diteliti
oleh Ahman et al. (2019). Penelitian ini menyajikan gagasan awal dampak literasi digital
dan tantangan dalam pembelajaran bahasa terkait dengan penerapan literasi digital.
Ahman mengatakan dampak positif literasi digital dalam pembelajaran bahasa yaitu 1)
untuk membantu proses pembelajaran, 2) untuk dapat membedakan sumber-sumber
belajar yang benar, signifikan dan dapat memberikan manfaat, dan 3) untuk membuka

peluang bagi guru agar lebih produktif dalam menciptakan media ajar digital. Selain itu,



dalam penerapan digital literasi dalam pembelajaran bahasa yaitu guru tidak sekedar
memerlukan penguasaan kemampuan mengoperasikan perangkat digital dan lunak saja
tetapi juga memerlukan keterampilan kompleks seperti keterampilan memproduksi,
keterampilan photovisul, keterampilan hipertekstualitas, keterampilan mengevaluasi
informasi, dan keterampilan socio-emosional. Melihat banyak dampak positif yang
didapatkan dari jurnal diatas, maka peneliti tertarik untuk melihat penggunaan digital
yang sudah diterapkan di sekolah.

5. Reza et al. (2023) melakukan sebuah penelitian terkait analisis kompetensi literasi digital
siswa EFL (Bahasa Inggris sebagai bahasa Asing). Hasilnya menunjukkan bahwa secara
umum responden dikategorikan memiliki kompetensi yang baik dalam aspek literasi
digital dan literasi media. Sedangkan pada aspek literasi informasi responden berada pada
kategori dapat diterima. Selanjutnya berdasarkan hasil data analisis hasil wawancara,
ditemukan bahwa meskipun mereka baik dalam dua aspek literasi digital, dan dapat
diterima dalam kompetensi literasi informasi, mereka mengaku cenderung tidak
mempraktekkan kompetensi literasi digital di kegiatan pembelajaran. Hasil ini juga
menjadi salah satu dasar dilakukannya penelitian oleh peneliti tetapi dalam ruang lingkup
yang lebih spesifik.

Berdasarkan beberapa kajian penelitian sebelumnya, penelitian tentang literasi digital
sudah banyak dilakukan terlebih di tingkat perguruan tinggi di era industry 4.0, namun sangat
sedikit yang membahas dalam lingkup remaja di sekolah. Padahal secara teori dan fakta yang
sudah dipaparkan peneliti sebelumnya, penggunaan teknologi saat ini lebih banyak dikuasai oleh
anak-anak usia remaja antara umur 13-18 tahun. Maka, dikarenakan alasan dan urgensinya topik
ini untuk dilakukan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait praksis literasi digital
dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi generasi Z setingkat (SMA), terlebih dalam

menyongsong era smart society 5.0.

E. KONSEP ATAU TEORI YANG RELEVAN

Literasi mengacu pada kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berbicara,
menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat kemahiran tertentu yang diperlukan dalam

aktivitas kehidupan sehari-hari. Aers seperti dikutip pada Assessment (2013) menyatakan bahwa



Literasi adalah kemampuan membaca dan menulis yang membuat seseorang 'melek’, dengan
berbagai tingkat kelancaran lainnnya. Keyakinan tentang membaca dan menulis serta nilainya
bagi masyarakat dan bagi individu selalu mempengaruhi cara literasi diajarkan, dipelajari, dan
dipraktikkan sepanjang hidup. Pada era ekspansi teknologi digital seperti sekarang perspektif

mengenai literasi sudah mulai berkembang pada issue literasi digital.

Literasi digital telah dimaknai sama tetapi dengan fokus yang sedikit berbeda oleh
beberapa ahli. Martin (2005) mendefinisikan literasi digital sebagai “kesadaran, sikap, dan
kapasitas untuk memanfaatkan alat dan fasilitas digital dengan benar dalam rangka mencari,
mengakses, mengkoordinir, memadukan, menilai, menganalisis, dan mensintesis informasi,
mengembangkan pengetahuan baru, dan terhubung dengan orang lain.” dengan tujuan

memfasilitasi tindakan sosial yang positif ketika kondisi kehidupan tertentu terpenuhi.

Ferrari seperti yang dikutip oleh (Mudra, 2020) juga mengatakan, Melek digital
menyiratkan kemampuan untuk memahami media (karena sebagian besar media telah/sedang
didigitalkan), mencari dan bersikap kritis tentang informasi yang sudah diperoleh (dengan
meluasnya Internet) dan untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui berbagai alat dan
aplikasi digital (seluler, Internet). Literasi digital dapat didefinisikan sebagai kompetensi atau
kapasitas individu untuk memanfaatkan teknologi dengan benar untuk memperoleh, mengatur,
membangun, dan berbagi informasi berdasarkan konteks. Literasi digital sudah mulai digalakkan

baik di sekolah resmi maupun informal.

Literasi digital dalam konteks pendidikan sangat diperlukan oleh siswa termasuk pada
pembelajaran bahasa Inggris. Itulah mengapa literasi digital dapat didefinisikan sebagai
keterampilan bertahan hidup di era digital (Alkalai, 2004). Untuk memastikan bahwa siswa
melek digital, keterampilan pendukung seperti: keterampilan mengola informasi, penggunaan
media, teknologi; keterampilan belajar dan berinovasi harus dikembangkan (Warschauer &
Matuchniak, 2010). Keterampilan literasi ini mengarahkan siswa menjadi kompeten secara
digital. Kompetensi digital penting untuk mengetahui apakah siswa siap untuk memanfaatkan
alat digital untuk pembelajaran bahasa Inggris atau tidak. Pemanfaatan teknologi secara optimal
sebagai bagian dari literasi digital akan melahirkan dan memajukan generasi pengetahuan serta

mampu mengidentifikasi aspek kunci dari kompetensi pendidikan tak terkecuali pada generasi Z.



Generasi Z adalah mereka yang lahir dalam rentang tahun 1995 sampai dengan tahun
2010. Generasi ini merupakan generasi setelah Generasi Milenial yaitu peralihan generasi
Milenial dengan teknologi yang semakin berkembang. Pada generasi ini siswa sudah mengenal
teknologi dan dekat dengan gadget canggih sejak dini dan sangat bersemangat dalam
mengeksplore berbagai bentuk teknologi digital. Hampir semua kegiatan yang dilakukan
generasi Z melibatkan penggunakaan teknologi. Siswa biasanya termotivasi apalagi jika mereka
melihat sesuatu yang menarik ditampilkan melalui perangkat dan aplikasi digital, hal ini
didukung oleh Suryani et al. (2019) yang mengatakan bahwa siswa termotivasi dalam belajar dan
mereka dapat belajar secara efektif menggunakan aplikasi digital. Hal ini merupakan tantangan
baru pada dunia pendidikan untuk mengintegrasikan literasi digital pada proses pembelajaran.
Berikut adalah tabel 7 aspek literasi digital yang dibuat oleh UNESCO (2018).

Tabel 1. Area Kompetensi dan Indikator Kompetensi Literasi Digital

No | Area Kompentensi Indikator Kompetensi
1 Perangkat keras dan Pengoperasian fisik perangkat digital

perangkat lunak Pengoperasian perangkat lunak pada perangkat digital
2 Informasi dan literasi data Gunakan filter untuk menyaring dokumen digital,

gambar, dan barang lainnya

Pemeriksaan Konten dan Data Digital
administrasi data, informasi, dan media yang
terkomputerisasi

3 Komunikasi dan kolaborasi | Komunikasi menggunakan sarana elektronik.
berbagi file elektronik digital

Ikut serta pada petisi online.

Menggunakan komputer untuk bekerja sama
Mengontrol reputasi online

4 Kreasi Konten Digital Membuat Media untuk Perangkat Digital
Menggabungkan dan Membedah Konten Digital
Lisensi untuk mereproduksi dan menyalin kode

5 Keamanan Keamanan perangkat

Informasi pribadi dan privasi harus dijaga.

Jaga kesehatan dan kesejahteraan.

Perlindungan lingkungan

6 Pemecahan Masalah Memecahkan masalah teknologi

Mengidentifikasi kebutuhan dan menanggapinya
Manfaatkan teknologi digital secara imajinatif.
Mengidentifikasi kesenjangan keterampilan digital
Penalaran komputasi

7 Kompetensi Terkait Karir Gunakan teknologi digital yang disesuaikan dengan
sektor tertentu.

Untuk bidang tertentu, menafsirkan dan memodifikasi
data, informasi, dan materi digital.




Berikut adalah indikator literasi digital di Sekolah berdasarkan KEMENDIKBUD
(Nasrullah et al., 2017)

1. Basis kelas, yakni melihat seberapa sering literasi digital diikuti oleh kepala sekolah,
guru, dan tenaga kependidikan dan bagaimana penggunaannya di lingkungan sekolah dan
kelas.

2. Basis budaya sekolah, yakni tentang jumlah dan ragam bahan bacaan dan alat peraga
berbasis digital, Banyaknya kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi dan
informasi(misalnya e-report, pengelolaan keuangan, dapodik, pemanfaatan data siswa,
profil sekolah, dll)

3. Basis komunitas, yakni banyaknya sarana dan prasarana di sekolah yang mendukung
literasi digital, besarnya partisipasi orang tua, masyarakat, dan institusi dalam

pengembangan literasi digital

Pengimplementasian kompetensi literasi digital dalam pembelajaran di sekolah erat
kaitannya dengan praksis. Dalam bahasa sederhana praksis merupakan praktek dalam melakukan
sesuatu. Agnesia et al. (2021) menyatakan, “dalam pendidikan, praksis membutuhkan teori yang
secara sadar pernah dilakukan dan dimana seorang praktisi bersiap untuk mengambil sikap Kritis
baik dalam praktik dan teori yang mendukung praksis mereka”. Wozney et al. (2006)
menyebutkan ada beberapa jenis penggunaan fungsional teknologi yang biasa di gunakan oleh
guru, yaitu dalam Pembelajaran (contoh: praktik drill, tutorial, perbaikan), komunikatif (contoh:
E-mail, ICQ, konferensi komputer, LCD proyektor), organisasional (database, spreadsheet,
rekaman, dan rencana pembelajaran), analisis/programming (contoh: statistik, pemetaan, grafik,
robotik), ekspansif (contoh: simulasi, eksperimen, penjelajahan lingkungan, bertukar pikiran),
kreatif (contoh: desktop publishing, video digital, kamera digital, pemindaian), ekspresif (contoh:
pengolah kata, jurnal online), evaluatif (contoh: penugasan, portofolio, ujian), dan informatif
(contoh: internet, CD-ROM).

Proses pembelajaran bahasa Inggris pun sudah mengikuti trend penggunaan teknologi
apalagi pada masa Covid yang mau tidak mau membawa siswa dan guru masuk ke dalam dunia
synchronous. Literasi digital pun tak terelakan, sebut saja penggunaan media internet seperti,
zoom, google classroom, moodle, edmodo, dan lain-lain sudah tidak asing dan harus dipahami

oleh siswa maupun tenaga pendidik.



Ketika teknologi dan dan dunia pendidikan hidup berdampingan, teknologi mampu
mendorong untuk memiliki aksesibilitas tanpa batas waktu. Hal ini menunjukan gambaran
menuju era society 5.0 yaitu sebuah era penyatuan manusia dan teknologi. Polat & Erkollar,
(2021) berpendapat, “Secara konsep, Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 tidak memiliki
perbedaan yang jauh. Konsep Society 5.0 lebih memfokuskan konteks terhadap manusia. Jika
Revolusi industry 4.0 menggunakan Artificial Inteligence, dan kecerdasan buatan yang
merupakan komponen utama dalam membuat perubahan di masa depan. Sedangkan Society 5.0
juga menggunakan teknologi terkini tetapi mengandalkan manusia sebagai pemain utamanya”.
Rahmawati et al., (2021) menyimpulkan bahwa pada Era Society 5.0, kemajuan teknologi hadir
secara maksimal dengan menggunakan sistem pintar. Masyarakat di Era Society 5.0 hidup dalam
tatanan yang sejalan dengan gagasan globalisasi serta hidup terintegrasi dengan teknologi.
Dengan demikian, orang-orang di era ini memiliki tatanan sistemik dalam satu data yang
terhubung ke semua perangkat lunak yang mendukung aktivitasnya. Pada hal ini diharapkan

bahwa teknologi dapat meringankan beban hidup manusia terutama pada dunia pendidikan.

Dari penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui: 1) bagaimana dan sejauh mana tingkat
literasi digital siswa khususnya generasi Z dalam pembelajaran bahasa Inggris; 2) adakah
pengaruhnya terhadap kesuksesan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris dilihat dari aspek
indikator yang telah ditetapkan oleh UNESCO dan kemendikbud; dan 3) bagaimana cara guru
meningkatkan kompetensi literasi digital siswa di dalam kelas guna menyongsong era society
5.0.

F. HIPOTESIS

Uji Korelasi Pearson

Dalam penelitian ini, hanya pertanyaan rumusan masalah ke-2 yang membutuhkan
hipotesis. Adapun hipotesis yang digunakan adalah:

Ho = Tidak ada hubungan antara literasi digital dan kesuksesan siswa dalam

pembelajaran bahasa Inggris

Ha = Ada hubungan antara literasi digital dan kesuksesan siswa dalam pembelajaran

bahasa Inggris



Adapun Kriteria pengambilan keputusan dari uji korelasi ini adalah sebagai berikut :
1. “Dengan membandingkan nilai t hitungnya dengan t table.
Apabila t table > t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Apabila t table <t hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Dengan menggunakan angka probabilitas siginifikansi
Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Apabila angka probabilitas siginifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.”

G. METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti akan menggunakan pendekatan metode campuran sekuensial eksplanatori
(sequential explanatory design) dalam penelitian ini. Penelitian dengan metode campuran adalah
metode penelitian yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam satu
penelitian (Creswell, 2012). Tipe metode campuran sekuensial eksplanatori adalah metode
campuran kualitatif dan kuantitatif yang mengambil data secara kuantitatif terlebih dahulu di
awal, setelah itu dilanjutkan dengan mendapatkan implikasi penelitian dengan cara pembuktian

secaraa kualitatif.

Ada beberapa pertimbangan dalam memilih menggunakan metode penelitian ini.
Pertama, peneliti ingin mengukur tingkat literasi digital generasi Z yang dalam penelitian ini
merupakan siswa yang sedang menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA), sesuai
dengan kriteria dari Francis & Hoefel (2018) dan APJI (2022), bahwa generasi Z atau generasi
internet adalah yang lahir dari tahun 1995-2010. Dalam mengukur kompetensi literasi digital
siswa, peneliti akan mendistribusikan angket dari instrument yang telah dibuat. Kemudian,
peneliti juga akan mengukur sejauh mana kemahiran siswa dalam memahami bahasa Inggris
dengan menggunakan tes yang akan dibuat oleh peneliti yang nantinya akan melalui proses
validasi dari ahli. Hasil pengukuran tingkat literasi digital dan tes kemampuan bahasa Inggris
tersebut akan dianalisis melalui uji T untuk melihat apakah kedua variable ini memiliki
keterkaitan antar satu dengan yang lain dengan menggunakan perhitungan kuantitatif untuk
pengukuran korelasi. Untuk data kualitatif, akan peneliti dapatkan dari proses melakukan in-

depth-interview dengan teknik think-aloud -protocol bersama guru bahasa Inggris di tiap sekolah



yang akan diteliti. Hal ini dilakukan guna mendapatkan data mengenai cara guru dalam

mengintegerasikan dan meningkatkan kompetensi literasi digital siswa di dalam kelas.

Berikut adalah gambar penggunaan metode campuran jenis sequential explanatory yang
akan dilakukan pada penelitian ini:

Interpretation based on
Qualitative quantitative - qualitative results

Quantitative

Gambar 1. Metode campuran sequential explanatory

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas X, XI, dan XII SMA/MA Negeri
se-kota Bengkulu yang masuk ke dalam kategori generasi Z atau kaum digital natives. Mereka
dipilih karena mereka adalah sebenar-benarnya generasi yang lahir dengan situasi teknologi dan

internet sudah ada.

Berdasarkan data dapodik, ada 13 sekolah SMA/MA Negeri di kota Bengkulu berjumlah
7.152. Untuk rincian jumlah seluruh siswa di tiap sekolah bisa dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data SMA/MA Negeri Se-Kota Bengkulu

No. | Nama Sekolah | Alamat Sekolah Jumlah Siswa
1 | SMANO01 JI. Kuala Lempuing ( 0736-22906 ) 712
2. SMAN 02 JI. Mahoni 14 ( 0736-21022 / 349123 ) 802
3. SMAN 03 JI. RE Marta Dinata No. 41 (0736-51991) | 809
4. SMAN 04 JI. Zainul Arifin (0736 -22061) 573
5. SMAN 05 JI. Cendana 20 (0736 - 21433) 526
6. SMAN 06 JI. Pratu Aidit No. 23 ( 0736-26690) 685
7. SMAN 07 JL Jenggalu ( 0736 -25355 / 344981) 710
8. SMAN 08 JI. WR. Supratman ( 0736 - 7310228 ) 419
9. SMAN 09 JI. WR Soepratman (0736-343660 ) 361
10. | SMAN 10 JI. Raya Padang kemiling 438
SMAN 11 JI. Kandang Mas, Kec. Kp. Melayu 467
11. | MAN 1 (Model) | JI. Cimanuk Km 6.5 Bengkulu 498
12. | MAN 2 JI. Bandara Fatmawati 512
Jumlah 7.512

(Sumber: Data Dapodik)



Berdasarkan data di atas, peneliti akan menggunakan teknik acak atau random sampling
dan hanya memilih sample dari enam sekolah terakreditasi A saja, yakni, SMAN 2, SMAN 4,
SMAN 5, SMAN 7 Plus, MAN 1, dan MAN 2 Kota Bengkulu dan menggunakan rumus slovin,

yang secara matematis ditulis dengan:

n=N/(1+(Nxe?)
Berikut adalah penjelasannya:

n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi
e = Margin eror yang ditoleransi (Tingkat kesalahan)
Dengan menetapkan tingkat kesalahan sebesar 5%, maka berikut adalah perhitungan

sampel yang didapatkan:

n=23.621/(1 + (3.612 x 0,05?)

=3.621/ (1 + (3.612 x 0,0025)

=3.621/(1+9,03)

=3.621/10,03

= 360,11 (Dibulatkan menjadi 360)

Berdasarkan rumus di atas, jJumlah sampel yang akan diteliti pada penelitian ini sebanyak

360 siswa yang datanya akan diambil dari enam sekolah. Pengambilan 360 data akan diambil
dari tiap tingkatan kelas, baik kelas X, XI, maupun XII agar hasil yang didapatkan bisa mewakili
tiap angkatan. Sehingga, jumlah data responden yang akan diambil di setiap sekolah adalah 360 /

6 = 60 siswa.

Peneliti akan menyebarkan angket penelitian yang berisi tentang komponen literasi
digital dan juga memberikan tes bahasa Inggris siswa dengan jumlah 40 item soal. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak guru bahasa Inggris di tiap sekolah. Pemilihan
responden berdasarkan kriteria guru yang sudah memiliki pengalaman mengajar lebih dari 10
tahun dan berlatar belakang dari pendidikan bahasa Inggris. Data yang didapatkan akan
dianalisis secara kuantitatif terlebih dahulu, kemudian akan dianalisa secara kualitatif mengikuti
model dari Miles dan Huberman, yakni mengikuti tahapan-tahapan seperti: mengumpulkan data

(collecting data) dari hasil angket dan tes yang dilakukan, mereduksi data yang terkumpul



(reducing data), menyajikan data yang sudah dianalisis (displaying data), dan menarik

kesimpulan atau memverifikasi data (concluding atau verifying data).

Prosedur dan tahapan penelitian
Ada beberapa tahapan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu:

1) Tahap pra-penelitian
Dalam tahapan ini, peneliti melakukan observasi awal ke lapangan

2) Tahap penyusunan instrument kuantitatif
Setelah melakukan pra observasi, peneliti membuat instrument pengukuran literasi
digital dan instrumen pengukuran kemampuan berbahasa Inggris siswa

3) Tahap validasi instrument kuantitatif
Instrumen yang telah dibuat kemudian akan divalidasi ke tim yang ahli dalam
bidangnya

4) Tahap pengumpulan data kuantitatif
Peneliti mendistribusikan angket literasi digital dan memberikan tes kemampuan
bahasa Inggris

5) Tahap analisis data kuantitatif
Hasil survei akan dianalisis adalah hasil survei pengukuran literasi digital, analisis hasil
uji kemampuan berbahasa Inggris, dan analisis korelasi hasil nilai literasi digital dan
hasil uji kemampuan berbahasa Inggris siswa

6) Tahap pembuatan instrumen kualitatif
Selain angket dan tes, peneliti juga membuat daftar pertanyaan untuk guru yang
berguna untuk wawancara. Selain itu, peneliti juga akan mendapatkan data melalui
reflective journal dan think aloud protocol guna mengetahui cara guru memfasilitasi
dan meningkatakan kompetensi literasi digital siswa

7) Tahap pengumpulan data kualitatif
Setelah instrument untuk data kualitatif dibuat, maka peneliti melakukan wawancara
kepada guru

8) Tahap analisis data kualitatif



Data yang telah didapatkan dari hasil wawancara akan diekstraksi dan dianalisis

9) Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan akan didapatkan dari hasil penelitian secara menyeluruh.

Sembilan tahapan ini digambarkan dalam diagram berikut:

Penyusunan

Pengumpulan Analisis data

Prapenelitian feeg) instrumen  feegd 10005 altitatif |

kualitatif kuanlitatif

Penyusunan Validasi Pengumppula
instrumen —> instrumen f n data
kuantitatif kuantitatid kuantitatif

Analisis data
kuantitatif

Penarikan
kesimpulan

Gambar 2. Prosedur/ Tahapan Penelitian

H. RENCANA PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan kami lakukan di enam SMA/MA Negeri di kota
Bengkulu, ada beberapa rencana pembahasan yang nanti akan peneliti paparkan setelah
mendapatkan semua data yang dibutuhkan. Pertama, peneliti akan membahas tentang sejauh
mana tingkat kompetensi literasi digital generasi Z di kota Bengkulu. Jika hasilnya bagus, maka
peneliti ingin membahas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi. Pun, jika hasilnya kurang
bagus, maka peneliti juga akan membahas rasional dari hasil tersebut. Kedua, peneliti akan
menjelaskan seberapa pengaruhnya literasi digital yang dimiliki oleh siswa terhadap kesuksesan
yang mereka raih di dalam kelas pembelajaran bahasa Inggris. Hasil ini akan didapatkan dari uji
korelasi yang akan dilakukan setelah semua data dari dua variable dimasukkan ke dalam SPSS.
Setelah hasil terlihat, maka peneliti akan membahas apakah literasi digital menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kesuksesan belajar siswa atau tidak. Ketiga, peneliti ingin
mendeskripsikan peran guru bahasa Inggris di dalam kelas ketika melakukan proses



pembelajaran dan menganalisis apakah guru tersebut menyelipkan komponen-komponen literasi
digital ketika belajar bahasa Inggris. Dari ketiga tujuan penelitian ini, peneliti akan membahas
tiap aspeknya secara detail dan tajam, tentunya dengan melalui serangkaian tahapan-tahapan

prosedur penelitian yang baik dan benar.

I. WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di 6 (enam) SMA/MA Negeri di kota Bengkulu
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2023. Timeline waktu pelaksanaan

adalah sebagai berikut:

Jadwal kegiatan
Apr | Mei | Jun

No Kegiatan

1 Persiapan
Pembuatan instrument
Validasi instrument

2 Pelaksanaan
Pendistribusian
instrument survey

Wawacara responden
Umpan balik
Refleksi
3 | Evaluasi
4 | Pembuatan Laporan
5 Penyempurnaan
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KATA PENGANTAR

Peningkatan penelitian dalam bidang perlu terus dilakukan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini berdasar pada pendidikan memegang
peranan yang penting dalam membangun karakter bangsa. Oleh karena itu, penelitian yang
berhubungan dengan pendidikan berbasis teknologi digital perlu dan penting untuk dilakukan
dengan terus menyesuaikan pada kebutuhan dan sistem pembelajaran di perguruan tinggi.
Peningkatan dan pengembangan penelitian dalam bidang pendidikan harus mampu
mengakomodasi perubahan yang dihadapi dalam era revolusi industri 4.0. Hal ini dilakukan
untuk dapat berinovasi dalam usaha peningkatan kompetensi di abad 21 sehingga dapat
menjawab tantangan perubahan zaman menuju era society 5.0.

Selanjutnya, ucapan terima kasih juga disampaikan kepada institusi, yaitu UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan kesempatan bagi kami untuk
melakukan penelitian ini sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
keilmuan khususnya dalam bidang Pendidikan dan dapat membantu menjawab tantangan
penelitian untuk melihat sejauh mana tingkat Literasi Digital pada Generasi Z serta pengaruh
praksis teknologi tersebut dalam kesuksesan pembelajaran bahasa inggris siswa agar dapat
diterapkan sebagai bahan pertimbangan kemajuan proses pembelajran oleh dosen maupun
pengajar dalam perkuliahan. Permohonan maaf disampaikan apabila dalam penelitian ini
masih banyak kekurangan. Saran dan kritik dari pembaca kami harapkan demi kesempurnaan

penelitian yang akan datang.

Bengkulu, Juni 2023
Ketua peneliti,

i

/
Zelvia Liska Afriani, M.Pd.



RINGKASAN EKSEKUTIF

Perkembangan teknologi di masyarakat telah mendorong terbentuknya era baru yaitu
society 5.0. Society 5.0 merupakan hasil penyempurnaan dari konsep yang sebelumnya ada
mulai dari society 1.0 hingga society 4.0 di mana teknologi digital kini sudah melekat pada
diri manusia dan perkembangannya menyebabkan terbentuknya kehidupan secara virtual
melalui jaringan internet. Dalam era society 5.0 yang dibentuk atas revolusi industri 4.0,
sistem pendidikan menghadapi tantangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar
pergerakannya sesuai dengan apa yang dicita-citakan dan memberikan dampak yang positif
pada masyarakatnya. Hasil survei IMD World Competitiveness Centre Team (2021), dari 64
negara di dunia, terlihat bahwa indeks daya saing digital Indonesia terendah ketiga di Asia.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital di Indonesia masih cukup rendah,
yang berarti dukungan dan bimbingan terhadap praktik literasi digital masih sangat
diperlukan.

Pengguna digital pun saat ini terbanyak dikuasai oleh generasi Z yaitu siswa usia
SMA, Proses pembelajaran bahasa Inggris di SMA pun sudah terintegerasi dengan teknologi
dan media digital namun dalam penggunaan nya masih perlu dibimbing, terutama dalam
peningkatan literasi digital, seperti cara siswa mencari dan menyaring informasi yang relevan,
menggunakan platform media sosial sebagai bentuk pengaplikasian dan kreativitas dari apa
yang sudah dipelajari, serta berlaku jujur dalam mengambil informasi dari internet.
Kemampuan-kemampuan inilah yang harus ditingkatkan oleh pendidik dan diharapkan
mampu ditumbuhkan di diri generasi Z agar terbentuk pribadi akademis dan
bertanggungjawab yang bijak dalam menggunakan teknologi. Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukan analisis praksis literasi digital pada generasi Z dan penerapan nya dalam upaya
peningkatan pembelajaran bahasa Inggris

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) menganalisis praksis
literasi digital oleh generasi Z, 2) Mengetahui pengaruh kompetensi literasi digital terhadap
kesuksesan belajar generasi Z, dan 3) Mengamati metode guru dalam meningkatkan literasi
digital siswa pada pembelajaran bahasa Inggris.

Literasi digital mempengaruhi dunia di mana dengan informasi yang ada pada media
digital dapat mendorong perkembangan dan perubahan dinamika pada kehidupan sosial dari
masyarakat tak terkecuali di dunia pendidikan. Literasi digital adalah salah satu indikator
dalam pendidikan dan kebudayaan untuk menciptakan cara berfikir peserta didik yang kritis
dan kreatif, Sehingga pembelajaran berbasis digital perlu didasari dengan perencanaan dan



penentuan outcome yang baik, kemudian pemberian bahan ajar untuk pembelajaran
disalurkan (delivery content) kepada peserta didik dengan megacu pada dasar atau pedoman

yang telah disusun sebelumnya.



1. Latar Belakang

Era society 5.0 yang diresmikan pada 21 Januari 2019 merupakan konsep yang
diinisiasi oleh negara Jepang sebagai bentuk pertahanan diri dari perkembangan revolusi
industri 4.0. Masifnya penggunaan teknologi digital dinilai dapat memicu degradasi peran
manusia di setiap lini kehidupan. Peran manusia menjadi sangat penting dalam konsep ini
karena manusia sebagai pusat (human-centered) yang mengontrol semua hal yang berbasis
teknologi (technology-based). Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam menggunakan
teknologi adalah literasi digital. Hal ini berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan media digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk mencari,
menggunakan,dan menciptakan informasi, serta menggunakannya secara cerdas, hati-hati,
tepat, dan taat hukum untuk memfasilitasi komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-
hari (Rizgiana, 2021; Nguyen & Habok, 2022; Yu, 2022).

Berdasarkan hasil survei IMD World Competitiveness Centre Team (2021), dari 64
negara di dunia, terlihat bahwa indeks daya saing digital Indonesia terendah ketiga di Asia.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital di Indonesia masih cukup rendah,
yang berarti dukungan dan bimbingan terhadap praktik literasi digital masih sangat
diperlukan, terutama dalam mengintegerasikannya ke dalam kurikulum pembelajaran (Mudra,
2020; Forutanian, 2021; Vorobel et al., 2021). Pengguna digital pun saat ini terbanyak
dikuasai oleh generasi Z yang rata-rata lahir di tahun 1995-2010 (Francis & Hoefel, 2018).
Hal ini juga didukung berdasarkan data survey APJI (2022), bahwa terjadi peningkatan
frekuensi penggunaan internet pada usia 13-18 tahun selama pandemi Covid-19 sebesar
76,63%, yang berarti generasi Z atau kaum digital natives mendominasi penggunaan

teknologi dan internet saat ini.

Dalam proses pembelajaran di kelas, penerapan kompetensi literasi digital memiliki
kaitan yang erat dengan praksis. Menurut Riani et al.(2018), praksis merupakan refleksi
aktivitas yang dibarengi dengan teori dalam pengaplikasinnya di kehidupan nyata dengan cara
yang natural. Secara sederhana, praksis didefinisikan sebagai praktek dalam melakukan
sesuatu. Khususnya dalam praksis literasi digital, ada tujuh komponen utama yang harus
diketahui, yaitu: 1)software dan hardware; 2) informasi dan literasi data; 3) komunikasi dan
kolaborasi; 4) kreasi konten digital, 5) keamanan; 6)pemecahan masalah; dan 7) kompetensi
terkait karir (Law et al., 2018). Tiap komponen diperlukan agar siswa mampu menggunakan
gawai atau alat-alat digital secara cerdas. Maka dari itu, memahami dan meningkatkan

kemampuan literasi digital menjadi sangat urgen dalam membentuk kepribadian seseorang,



seperti konsep yang diusung di era smart society 5.0, yakni manusia harus mampu menata
kepribadiannya dengan baik terlebih dalam menggunakan teknologi agar hidupnya lebih

tertata rapi.

Proses pembelajaran bahasa Inggris yang saat ini sudah terintegerasi dengan teknologi
dan media digital masih perlu dibimbing, terutama dalam peningkatan literasi digital, seperti
cara siswa mencari dan menyaring informasi yang relevan, menggunakan platform media
sosial sebagai bentuk pengaplikasian dan kreativitas dari apa yang sudah dipelajari, serta
berlaku jujur dalam mengambil informasi dari internet. Kemampuan-kemampuan inilah yang
harus ditingkatkan oleh pendidik dan diharapkan mampu ditumbuhkan di diri generasi Z agar

terbentuk pribadi akademis dan bertanggungjawab yang bijak dalam menggunakan teknologi.

Berdasarkan penjelasan di atas, penting untuk dilakukan penelitian terkait praksis
literasi digital pada generasi Z, tepatnya yang saat ini sedang menjadi siswa SMA/MA se-
kota Bengkulu, sebagai bentuk peninjauan dan peningkatan kesadaran terhadap penggunaan

teknologi dalam menyukseskan proses pembelajaran bahasa Inggris.

2. Tujuan
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengukur tingkat literasi digital generasi Z di SMA/MA se-kota Bengkulu

2. Menganalisa pengaruh kompetensi literasi digital terhadap kesuksesan belajar
generasi Z dalam pembelajaran bahasa Inggris

3. Mendeskripsikan cara guru meningkatkan literasi digital generasi Z dalam

menyukseskan pembelajaran bahasa Inggris di kelas

3. Sasaran

Sasaran dari penelitian adalah generasi Z yaitu siswa-siswi SMA di Kota Bengkulu
yang dekat dengan dunia digital serta memiliki mata pelajaran bahasa Inggris sehingga dapat
dianalisi tingkat literasi digital dan hubungannya dengan peningkatan kemampuan bahasa
Inggris



4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

a. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret hingga Agustus 2022. Penelitian
dilaksanakan di enam Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) yang terakreditasi A di Kota
Bengkulu, yaitu di SMAN 2, SMAN 5, SMAN 4, SMAN 7 Plus, MAN 1 Model, dan MAN 2
Kota Bengkulu. Subyek penelitian dalam penelitian ini merupakan sasaran penelitian, yaitu
guru dan siswa. Dari total populasi diambil 30 siswa kelas X1 secara acak (random sampling)
yang mewakili tiap sekolah. Sehingga total sample untuk penelitian ini berjumlah 180 siswa
dan 6 guru bahasa Inggris. Adapun alasan yang melandasi pemilihan lokasi dan partisipan
tersebut, yakni sekolah tersebut merupakan sekolah unggulan di kota Bengkulu yang

memiliki sumber daya dan sarana prasarana yang mendukung.

b. Kronologis Kegiatan

Kegiatan ini dimulai dengan menyusun proposal, lalu diajukan ke lembaga LPPM
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk mengikuti seminar proposal. Kemudian proposal
dinyatakan layak sehingga dapat dilanjutkan penelitian dengan ditandai oleh SK rektor UIN
Fatmawati Sukarno yang berisikan nama-nama peserta peneliti dan judulnya. Peneliti
mengajukan surat izin ke LPPM yang selanjutnya akan diteruskan ke DPMPTSP dilanjutkan
pada Diknas Provinsi, dan kemudian ditujukan ke lokasi penelitian, yaitu SMAN 2, SMAN 5,
SMAN 4, SMAN 7 Plus, MAN 1 Model dan MAN 2 Kota Bengkulu.

Penghimpunan data pertama kali diilakukan oleh peneliti di SMAN 2, SMAN 5 dan
SMAN 4 dan dilanjutkan ke SMAN 7 Plus, MAN 1 Model dan MAN 2 Kota Bengkulu.
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi awal serta mengumpulkan beberapa dokumentasi
yang diperlukan dari informan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi seputar profil sekolah, profil guru dan kompetensi siswa serta hal-hal
yang berkaitan dengan praksis teknologi pada pemelajaran bahasa Inggris. Informan utama

pada wawancara kali pertama ini yaitu siswa dan guru.

Setelah pelaksanaan pra-observasi dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan membuat
instrument berupa angket atau survey yang berbentuk booklet yaitu berupa booklet untuk
menganalisis tingkat literasi digital siswa/ praksis teknologi pada pembelajaran, serta booklet
kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Setelah instrument selesai dibuat,
peneliti melakukan uji validasi kepada tim ahli dan menguji cobakan hasilnya kepada

siswa SMAN 5 Bengkulu. Angket yang telah divalidasi kemudian dijadikan ke dalam



bentuk booklet yang kemudian didistribusikan kepada tiap siswa SMA pada tiap sample
penelitian yang terdiri dari 180 siswa SMA kelas XI. Setelah mengumpulkan jawaban angket
siswa, kegiatan berikutnya merupakan analisi hasil angket untuk mengetahui Praksis
Teknologi Dalam Kesuksesan Pembelajaran Bahasa Inggris. Setelah proses pengambilan
semua data selesai, maka peneliti akan melanjutkan proses analisis data dari berbagai
instrument untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Diharapkan kegiatan ini

akan berlangsung dengan baik dan lancar hingga akhir proses penelitian.

Hasil penelitian juga akan dipresentasikan di Ruang diskusi yang di fasilitasi oleh
LPPM UIN FAS Bengkulu secara daring. Dalam presentasi ini didampingi oleh pakar yang
menganalisis kelengkapan dan kesempurnaan dari penelitian ini. Fase-fase ini akan peneliti

lakukan secara baik dan benar sesuai dengan yang dijadwalkan.

c. Keluaran

Sesuai juknis dari Direktur jenderal Pendidikan Islam, keluaran utama penelitian ini
meliputi laporan penelitian, laporan penggunaan keuangan dan bukti pendukung, draft artikel
untuk publikasi di jurnal nasional terakreditasi Sinta 4, dummy buku, serta sertifikat hak
kekayaan intelektual (HKI).

d. Narasumber/Responden

Narasumber atau responden dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMA unggul
di kota Bengkulu, yaitu SMAN 2, SMAN 5, SMAN 4, SMAN 7 Plus, MAN 1 Model dan
MAN 2 Kota Bengkulu serta beberapa pihak lain yang terkait dengan penelitian ini.

e. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan penelitian merupakan kewajiban dosen karena termasuk unsur Tridharma
perguruan tinggi. Oleh karena itu seyogyanya kegiatan penelitian lebih giat lagi dilakukan
oleh dosen dalam rangka memahami problem masyarakat dan juga cara penyelesaiannya.
Dana penelitian harus ditingkatkan agar penelitian lebih dapat dimaksimalkan dan langsung
dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Kepada masyarakat juga untuk aktif
memberikan informasi kepada para peneliti agar peneliti lebih dapat mudah memahami apa

dan bagaimana masalah yang sebenarnya.



5. Penutup

Alhamdulillah kegiatan ini selesai dengan baik dan sukses sehingga kegiatan dapat
dilaporkan secara akademik dan juga keuangan. Peneliti berharap yang akan datang dapat
melaksanakan tugas seperti dengan lebih baik lagi sehingga dapat membawa ilmu
pengetahuan tentang agama dan sosial yang bermanfaat bagi penenliti, masyarakat dan juga

Institusi.

Bengkulu, Juni 2023
Ketua Peneliti,

It

/
Zelvia Liska Afriani, M.Pd.
NIP. 199404202018012003



